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Negars Indeonesia adalah nezara “epuluan | Archipelego Stz-
te), dari itu secara geografis negara Tndeonesia gehahagsian
besar fterdiri dari wilavah laut vang kava avan aumber kekas-

vaan baik hayati, nabati manpun mineral danr gas bumi,

, oebagal negara yang merdexa dan berdaulat penuh negara
Indon#sia selalu giat memperjuanscan %onsepsi “ewilayahan -
nya bai% secara nasional, maupun internasional dan bahkan
mengadaktan perjanjian bilateral dengan negara tetangma da -
lam rangia menvetujuai kesepakatan antara negara tetansea
vang terhubungan densan penentuan batas wilayah kedua nega-
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EBerdzsarkan kegiatan dalam ranegica pengacuan inbernasi-
onal Lerhadap Heonsepsi negara “epulanan vang dilakukan oleh
negara Indonesia mulai tahun 1358 =zampal akhirnya pada ta -
hun 1982 dengan diterimanya ¥onvensi Howum Lawt fnvernasio=-
nal 1382, berarti hal ini merupakan pengakuan langsung dari
negara=nggara didunia atsu masyvarakat internasional terha -
dap konsepsl negara Lepulanan vang diperjuans-an oleh nega-
ra cnlonesia. Yeberhazilan perijanzan Tndonesia diforum in-
ternasional ini, merupakan arti yang penting bagl negara ki
ta, vaitu dar segi politik dan ekxonomi.

Dari =egi politik hal inl berarti bahwa semua pulau
gserta lautan wita menjadi manunzeal utuh menywluruh sesual
dengan Wawasan Fusantara, se angvan dari sesgi ekonoml maka
wilayah Tndonesia menjadi lebih luzg yang mengandung sumbel
dava alam, baik potensial maupun eFeEtL

Disamping liu kalau kita pe hatadikan “enyataan dewasa
ini, terdapat temajuan--emsjuan darl dunia inkernasional,
terutana dalam hidang teknoleogl, perke bangan pendudulk dan
makin hanva nvas negara-negara yang baru merdeka, lambat la-
un menvebabkan laut menjadi arena pertentangan ' epentingan
negara-negara didunia. Laut tidak hanya herfungsi sebagal
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jalur pelaysran dan sumber makanan, tetapi Tmengandung jugsa
welayaan mensral yanz terdapat didasar laut dan tanah ﬂiﬁa—
wahnys yang nerdelatan densan pantai [ Landas ¥ontinent).
Proklamasi Truman tahun 1345 mencenai Landas ¥ ontinent me-
vupakan'tibik tolak persobahan hukum laut internasional, |
Aknirnya sampal ditetapkan dengan Yonvensi Horum Laut Enter
nasional tahun 1982,

Fzda saat inl laut menjadi sangat penting bagi masys -
ra4at internasional, yang disebavan oueh Theterapa alaszan -
penting, yattu i
1. Perkiraan bahwa ‘ebutuhan akan sumber hewani zdada tahun

2000 an a*an semain meninzkat dikarenakan oleh hertambah
nya jumlah penduadux dunia.

4. Sunher daya hayaltl didarat akan hertambah “urang sehing-'

ga perhatian umat manuaia akan heralihk 4%e laut.

3. Per-apalan vang semakin ramai akan menmakibatkan laut a-

kan menimbulkan permasalahan pelayaran dan 1:ngkungan.

4. Pencemaran laut oleh minyak, bahan kimia, kotoran Aim =
bah dan lumpur yvang semskin meningkat akan menimbullan

ancaman eseimbhangan ekologi laut.

Malts dapi ity Indonesia telah memperlihatkan kxeberha-
s1lan dalam perkembhangan pengaturan hukum baivw secara nasi
onal maupun nasional. Segsra nasional “ita lehat pertemba-
negan Y onseosi aesgara kepulauan denean Deklarasi Juanda 1357
vang kemuiian diundang«an dengan UU Ko, § Pry ‘?Eﬁ1dan peng
atuvén Landas ¥ontinen dan ZEE Tndonesia denzan U0, sedang
wan Febeprhasilan di forum internasional yaitu dengan Dene-

rimaan ¥onvensi Hukum Taws Trniternasionsl 13H2 oleh dunia.

Berdasarkan - perkembangan yvang terjadi bsik dari merkem

hangan ebutunan umtat manusia maupun kebutuhan hukcum bila
1. Uaman Asnaini, fMenujn ¥LH Baru Lewat Konferensi Hu-
“ym Lant PBB ITT. nal 571.

2. Djalal Hasyim, Perjuanegan Tndonesia dibidang Hukum
Laut, Bina Cipta, hal. 110.
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PEME AHAS & N
A. Penetanan Garis Batzs Laut Wilavah antara Trndonesizs de -

negan Malavsia 41 Selat Malaka,

Danman nerlaktunya UT Ne. 4 Prop. tahun 1360, tentang Fe
rairan "ndanesia, ms4a lebar laut wilavah Tndonesiz diten —
tukan sejauh 12 mil laut yang diukur dari saris dasar {gta-
ignt base line) vang merupatan saris-saris lurus vang meno-
"ubungkan $itik-titik terluar dari pulauvenulay stau hahagi-
an pulau—nulau vang terluar dalsm wilayvah Tndonesia.
Jehagrai akibat dar| “onzenst Lni, maka seluruh kenulsuan In
donesia sudah merupatan satu kesatusn wilavan, dan seluruh
Perairan yang terletak disehelah pantat dari saris lurus la
ut wilayah tersshut =merupatan wilsvah nezara Repoblilk Thndo-

nesia,.

Salah satn konsekwens' dar' berlakunya UT Wo. 4 Pro.
tahun 1360, adalah bahwa beherapa hahazian dapi perairan di
mana dshulunya merupakan laui hehas setarang tentu merups -
wan werairan Tndonesia atau perairan pedalaman Trdonssia,
demikian }lus=a halnya denizan S=lab Malaka.

Sehubunsan densan itu pada hulan Aeustus 17969, peEmerin
tah Malaysia telah mengumumican puls bahwa lehar wilayahnyva
di laut dijadikan bula 12 mil laut vang diuvkur dari garis
dasar vang ditetaptan menurut “efentuan Honvenzi Jenewa 1358

nengenal laut wilayah dan contigous zone.

Berdasarkan “onsepsi “edua nesara btentan
wilavah ini, vane menvatal"an sama=sama 12 mil da
sar akan menimbulkan persoslan. ¥arena Vedus neq
sl oleh Selat Malaka, dan delat Malala ini adalah merupakan
daerah vang semnit, vaitu pada Selat Kalalka jarak antara #a
rig dasar Tndonesia dan Malaysia “urang deri 24 mil Laut.
Pengaturan gariz hatas Wedua negara, suatu hal yvane maslak
tagl “edua negara, terutams untuk dapst memnerikan jaminan

‘hukum { rechtszekerheid) dilaut wilayah masing-masing negara,
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BAR. IV

YESIMPULAN DAN SARAN=-S5ARAN

s2telagh “wW'!'ta kKetabu! dari uratan distzs, maks danat
=

iy
i

simpulzan sehagai herisub -

= Hu- um Laus Internasional dapat dlkemubkacan sebaral hael yang
progresif dalam nerkembanzannya, karena Yebutuhan umai ma -

nusia sehahagian Tesar terdapat dilaut.

- Den=an disepakatinya oleh masyaralkat duria Sentang ¥Eonvensi
hutum lawt internasional 1ME2, percemhancan inil menunjukan
penTaluan internasional terhadan Yonzepsi degara wepuslauan
{ archipelees state) dan akan hanvak mengunizngkan kepada ne
frars vantai termasu- didalamnva nagars Thndonesia.

~ Persetujuan saris hatas lsut wilsysh Tndanesis denzan Malay
gig di Selat IMslara, pada garis hesarnya tiday ada nermasa-
lahan vang berarbi, kFarena nenariktan garis hatas ditentulan

hepdasarkan aris tenmah dari maria ézsar kedus nemara.

~ Persetujuan garis hstas landasg wontinen antarz Tndonesis

did
nzan Malaysla, tidak relevan lagi, karena kKetentuwan yang me
rupalcan dassr penraturannya { ¥onvens® Huvum Laut Jenewa na-
wun 1358) sudah berkembang dan fidak memadai laei denman
kondigi sekzrans.

Tndonesia dipandane zerluy untuk melakukan renovasi tarhadan

pergetuijuan maris hatas landas %wontinen di Selat Falava ta-

e

in 19683,

F. Sarmn-=-5Saran.

Yane menjadi saran dalam tulisan inl adalah 3

- Denzan diratificasinya ¥onvensi Hukum Laut Tnternasional tz

-

hun 198% npleh negara Indanesia denman UU He. 17 tahun 1285,
mata dari itu secara konsekwen % lta haruas melabukan rencva-

si terhadap penebapan. garis hbatss landas Wontinen antara 1o

doneaia denran Malaysia di 3elat Malaka.
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